ABSTRAK

Tesis iniberisi tentang ”Implementasi Model Bimbingan dan
Konseling Islam Terhadap Siswa yang Mengalami Kecanduan Internet
pada Kelas IX MTs Miftahul Huda Watuaji dan MTs Negeri Keling
Jepara”. Tesis ini mendiskripsikan mengenai Implementasi Model
Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Siswa yang Mengalami
Kecanduan Internet Terhadap Siswa yang Mengalami Kecanduan Internet
pada Kelas IX MTs Miftahul Huda Watuaji dan MTs Negeri Keling
Jepara. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskripstif,
melalui kajian pustaka dengan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu
dengan mencari data-data dari berbagai buku-buku referensi yang
membahas mengenai Implementasi Model Bimbingan dan Konseling Islam
Terhadap Siswa yang Mengalami Kecanduan Internet. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mengidentifikasi mengenai
Implementasi Model Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Siswa
yang Mengalami Kecanduan Internet pada Kelas IX MTs Miftahul Huda
Watuaji dan MTs Negeri Keling Jepara.

Pada hasil penelitian yang dapat diperoleh oleh penulis, terdapat
beberapa Implementasi Model Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap
Siswa yang Mengalami Kecanduan Internet pada Kelas IX MTs Miftahul
Huda Watuaji dan MTs Negeri Keling Jepara, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut : a. Implementasi Model Bimbingan dan Konseling Islam
Terhadap Siswa yang Mengalami Kecanduan Internet pada Kelas IX MTs
Miftahul Huda Watuaji dan MTs Negeri Keling Jepara, yaitu : MTs
Miftahul Huda Watuaji menggunakan model konseling Rational-Emotive
Therapy, sedangkan untuk MTs Negeri Keling menggunakan model
konseling Behavioristik. b. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa
Kecanduan Internet terhadap Kelas IX MTs Miftahul Huda Watuaji dan
MTs Negeri Keling Jepara meliputi : 1) Ditinggal teman sekolah, 2) Sifat
kedua orang tua yang kurang baik, 3) Kurang berinteraksi dengan
masyarakat sekitar, 4) Keinginan yang tidak pernah terpenuhi. c. Hasil
Implementasi Model Bimbingan Konseling Islam pada Siswa yang
Mengalami Kecanduan Internet pada Kelas IX MTs Miftahul Huda dan
Kelas IX MTs Negeri Keling Jepara meliputi : 1) Identifikasi Masalah
Klien 2) Diagnosa 3) Prognosa 4) Treatment 5) Follow Up.

Dalam pemberian bimbingan konseling Islam yang dilakukan
konselor dapat dikatakan berhasil karena pada awalnya ada 12 gejala
yang dialami klien sebelum proses konseling akan tetapi sesudah proses
konseling untuk itu dapat diketahui bahwa 10 (sepuluh) gejala itu tidak
lagi dilakukan oleh klien yaitu : pemalas, suka mencuri, suka membolos
sekolah, suka berbohong, agresif, menggunakan internet seperlunya,
bergaul dengan teman seusianya, merasa gelisah kalau tidak bermain
internet, tidak dapat mengontrol dalam menggunakan internet, perhatian
tertuju pada internet, dan 2 dua gejala yang kadang-kadang masih
dilakukan oleh klien, yaitu : belum terlalu sering berinteraksi dengan
masyarakat dan belum terlalu sering berkomunikasi dengan kedua orang
tua.
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